BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketika Rasulullah Saw berhijrah dari Mekah ke Madinah, konon terdapat
70 orang berasal dari Mekah dan perkampungan-perkampungan lainnya yang ikut
serta bersama beliau. Mereka merupakan orang-orang miskin yang, kelak menjadi
teladan bagi umat Islam. Tidak ada satu pun dari mereka memiliki baju perang
ataupun alat-alat lain yang dapat menjaga diri mereka dari serangan musuh. Di
Madinah, mereka tidak memiliki tempat yang dapat melindungi diri dari udara
dingin dan sengatan matahari. Bahkan, ada di antara mereka yang tidak memiliki
pakaian lengkap. Mereka adalah para sahabat dekat Rasulullah Saw, yang di
kemudian hari oleh sebagian kalangan diberi sebutan AA/ al-Suftah.

Pendapat lain mengatakan, AA/ as-Suftah adalah orang-orang yang tinggal
di Suffah, sehingga mereka bersih dan terhindar dari perbuatan-perbuatan dosa.
Menurut beberapa sumber, istilah ‘tasawuf’ dan ‘sufi’ diambil dari nama dan
kondisi kelompok Ahl as-Suffah tersebut. diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw.
sering berkumpul bersama mereka. Di antara sahabat Nabi yang termasuk A#A/ as-
Suftah adalah Bilal bin Rabah, Barra’ bin Malik, dan Ju’ail bin Saraqah. Selain
itu juga Khabbab bin al-Art, Abu Hurairah, dan Abdullah bin Ummi Maktum

yang menjadi sebab diturunkannya awal Surah ‘Abasa.’

' Suffah adalah tempat di samping masjid yang diberi atap.

> Abdul Mun’im al-Hafni, “ENSIKLOPEDIA”, Golongan, Kelompok, Aliran, Mazhab, Partai,
dan Gerakan Islam Seluruh Dunia, Edisi Baru, ed. Hery Sucipto, terj. Muhtarom, dan Tim
Grafindo, (Jakarta: Penerbit Grafindo Khazanah Ilmu, 1999), 97-98.



Pada kisah tersebut, setidaknya hal yang bisa diambil pelajaran diantaranya
adalah aspek kesederhanaan, kesabaran, kepasrahan (fawakkal), dan proses
pendekatan diri dengan beribadah. Sehingga cukup beralasan ketika muncul
pendapat bahwa sesungguhnya sufi telah ada sejak zaman Nabi, karena jika
dilihat dari pola kehidupan Nabi menunjukkan bahwa beliau adalah seorang sufi.
Hanya saja saat itu istilah sufi itu sendiri belum lah dikenal.

Tasawuf sebagai gerakan kerohanian untuk mendekatkan diri kepada Allah,
pada perkembangan awal memang didorong oleh ajaran Islam sendiri yaitu al-
Qur’an dan contoh kehidupan Nabi Muhammad Saw. Ajaran perilaku
kesederhanaan dan zuhud sebagaimana dicontohkan Nabi itu ditiru oleh para
sahabat misalnya Abu Dhar al-Ghifari dan Salman al-Farisi.” Pada perkembangan
selanjutnya, yaitu di masa tabi’in, lahir penganjur kehidupan tasawuf yaitu Hasan
al-Basri yang digelari Abu Sa’id (21-110 H). Beliau mengajarkan khauf (takut)
kepada Tuhan. Ketika beliau wafat secara bersambung muncul para sufi lain
misalnya Dhunnun al-Misri (180-245 H) yang dikenal sebagai Bapak Makrifat,
karena beliau mengajarkan ma rifah (selanjutnya akan di Indonesiakan menjadi
makrifat) atau gnosis (pengetahuan), yang berarti mengetahui dan mengenal
Tuhan dari dekat.* Sedangkan Sufyan al-Thauri (602-732 M) mengajarkan
kehidupan zuhud dan menentang kemewahan® dengan sikap menjaga muru’ah

(kehormatan diri), ia berusaha sendiri tidak mengemis kepada raja-raja.’

* Samudi Abdullah, Analisa Kritis T erhadap Tasawuf, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1982), 5-14.
* Harun Nasution, Filsafat Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 74-78.

> Abdullah, Analisa Kritis.., 17.

® Hamka, Perkembangan dan Pemurnian Tasawuf, (Jakarta: Republika Penerbit, 2016), 84.



Perilaku sufistik terlihat semakin beragam, dengan penekanan-penekanan
pada nilai-nilai tertentu sesuai dengan pemahaman keilmuan, pengalaman dan
keyakinan pelakunya. Tentunya keberagaman ini tidak berjalan begitu saja tanpa
adanya dinamika. Seiring dengan perluasan penyebaran agama Islam, akulturasi
budaya dan pemikiran melahirkan banyak aliran-aliran yang, meniscayakan
adanya dialektika yang dinamis baik itu terjadi secara natural atau pun melalui
rekayasa politik kekuasaan. Pada fase sedemikian lah lahir banyak tokoh-tokoh
tak terkecuali dalam bidang tasawuf.

Pada abad ke-11 M atau ke-5 H lahir seorang tokoh yang mendapat julukan
Hujjah al-Islam karena keberhasilannya menggabungkan syariat dan tasawuf
secara teoritis beliau adalah Imam al-Ghazali, kemudian di abad ke-12 M atau
ke-6 H lahirlah seorang ulama yang berhasil memadukan antara syariat dan
tarekat yaitu Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani (selanjutnya akan lebih sering
dituliskan dengan lebih singkat yakni al-Jilani). Dua nama tersebut tidak asing di
kalangan muslim Indonesia. Jika al-Ghazali dikenal dalam studi-studi tasawuf
secara akademik melalui kitab-kitab teori tasawufnya, maka nama al-Jilani lebih
membumi karena ajaran amaliah zikir massifnya.

Ajaran tasawuf al-Jilani begitu berpengaruh terhadap kehidupan
masyarakat Indonesia, hal ini bisa dilihat dari pengkajian maupun penerapan
ajaran dan amaliahnya tidak hanya di kalangan pesantren tapi juga masyarakat
umum melalui tarikat yang dinisbahkan kepadanya yaitu Tarikat Qadiriyyah.
Wujud lain ketertarikan masyarakat terhadap ajaran al-Jilani adalah dengan

bermunculannya terjemahan karya-karyanya yang mendapat respon positif



khalayak terbukti dengan adanya cetak ulang penerbitannya. Akan tetapi patut
disayangkan, kajian mendalam mengenai pemikiran-pemikiran al-Jilani belum
banyak dilakukan. Buku-buku yang beredar di masyarakat masih lebih banyak
berisi tentang riwayat hidup dan kisah-kisah supranatural yang dimilikinya.
Sebagai tokoh besar dan berpengaruh yang, sebenarnya tidak hanya ahli
dalam bidang tasawuf, pemikiran-pemikiran Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani
semestinya layak untuk dikaji, diselami, dan bahkan mungkin, dikembangkan.
Sebagaimana dikatakan oleh al-Qahthani:
Kajian tentang pemikiran para pembesar ulama umat Islam adalah sebuah
tugas yang penting dan berat karena membutuhkan orang-orang yang
mampu menyelami pemikiran mereka, mendalami, mengetahui tujuan
pemikiran mereka; serta unsur-unsur yang mengelilingi dan mempengaruhi
mereka sehingga akhirnya bisa sampai kepada hasil yang memuaskan dan
memahaminya dengan pemahaman yang sadar, yang tidak hanya berhenti
pada permukaan masalah dan permukaan pemikiran.’
Pada tahun 2009, Markaz Jilani li al-Buhuth al-‘Ilmiyyah menerbitkan
kitab tafsir yang cukup memancing kalangan akademisi untuk meneliti.® Kitab
ini diklaim sebagai karya asli Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani, nama kitabnya

yaitu 7Tafsir al-Jilani. Penyunting naskah ini, Muhammad Fadil al-Jilani al-Hasani

al-Tailani al-Jamazraqi yang tinggal di Istanbul Turki menyatakan telah melacak

7 Lihat Said bin Musfir al-Qahtani dalam Mukaddimah bukunya, Buku Putih Shaikh Abdul Qadir
al-Jilani, terj. Munirul Abidin, (Jakarta: PT. Darul Falah, 2003), xiii.

¥ Tafsir ini pernah dibedah beberapa kali di berbagai instansi; pada 3 Maret 2011 dibedah di
Kantor PBNU di Jakarta dengan pembedah Dr. Muhammad Fadil al-Jaylani yang dihadiri pula
ketua umum PBNU K.H. Said Aqil Siradj, http://www.sufinews.com; pada Rabu 9 Maret 2011
Institut Ilmu al-Quran (IIQ) Jakarta bekerjasama dengan Al-Jilani Center menyelenggarakan
seminar dan bedah buku 7afsir al-Jilani. Hadir sebagai pembedah Dr. Fadil al-Jilani, selaku editor
(muhaqqiqg) dan Dr. Akhsin Sakho Muhammad selaku rektor IIQ, http://www.iiq.ac.id; lalu UIN
Jakarta pernah mengadakan seminar dengan pembicara Irwan Masduki, L.c. dengan tema,
Memotret Tafsir al-Jilani, yang diselengggarakan Laboratorium Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin di ruang teater FU, http://www.uinjkt.ac.id



manuskrip di lebih dari 70 perpustakaan di 20 negara dan menemukan 17 karya
al-Jilani. Termasuk menemukan manuskrip tersebut di perpustakaan Vatikan.’

Metode penafsiran yang digunakan dalam T7afSir al-Jilani adalah Tafsir
Ishari (tafsir yang mengurai makna yang tersirat dari makna tersurat dengan
menggunakan isyarat kesufian). Seperti yang dikatakan Muhammad Fadil,
“keistimewaan 7afSir al-Jilani antara lain, corak afektif (rasa) syar’i dan ilmiah
yang begitu kental dalam tafsir tersebut.” Selain itu Tafsir al-Jilani lebih dekat
dengan Tafsir bi al-Ma’thur yang menafsirkan ayat dengan ayat dan hadits.
Sedikit sekali nukilan yang diriwayatkan dari para ulama kecuali yang dikisahkan
dari Ali bin Abi Thalib RA.

Abdurrohman Azzuhdi dalam kesimpulan penelitiannya memaparkan,
Tafsir al-Jilani memiliki ciri khas dalam penulisannya, disamping pendekatan
tasawuf yang digunakan. Dalam setiap surat, pengarang selalu memberikan tafsir
yang berbeda pada basmalah. Mengikuti signifikansi surat yang akan ditafsirkan,
kecuali pada surat al-7awbah yang memang tidak memiliki basmalah.
Selanjutnya dalam menafsirkan, ia selalu mengawali surat dengan pembuka
(fatihah al-surah). Kontennya juga diselaraskan dengan muatan surat yang akan
ditafsirkan. Pada bagian akhir juga dicantumkan epilog (khatimah al-surah)

sebagai wejangan hikmah dari pengarang.''

® Muhammad Fadil al-Jilani dalam ‘Abd al-Qadir al-Jilani, 7afsir al-Jilani, (ed.), Muhammad
Fadil al-Jilani, (Istanbul: Markaz al-Jilani li al-Buhuth al-‘Ilmiyyah, 2009), 24-25.

1% Alkisah no.07/4-17 april 2011, hal. 36.

"' Abdurrohman Azzuhdi, “Tafsir al-Jilani (Telaah Otentitas Tafsir Sufistik Abd al-Qadir al-Jilani
dalam Kitab Tafsir al-Jilani)”, (Skripsi -- UIN Sunan Kalijaga, 2013), 144.



Sesungguhnya — terlepas dari berbagai polemik yang ada tentang sufi —
ajaran apapun yang terlahir dari Islam tentunya tak bisa dipisahkan dari kitab
suci yang dimilikinya, yakni al-Qur’an. Terdapat banyak ayat-ayat yang menjadi
landasan prinsipil tasawuf di dalam al-Qur’an. Jika kita mengkaji ayat-ayat al-
Qur’an, maka kita akan menemukan begitu banyak ayat-ayat yang membicarakan
tentang rela, malu, ikhlas, sabar, makrifat, syukur, takut, harap, fakir, dan
kualitas spiritual lainnya yang sangat akrab sekali dengan wacana-wacana
tasawuf yang diamalkan oleh kaum sufi.'” Sehingga tidak mengherankan ketika
terjadi persinggungan antara kaum sufi dengan al-Qur’an, maka muncullah
beragam interpretasi bahkan penafsiran. Dalam hal ini, kaum sufi membangun
semacam tafsir sufistik atau tafsir esoteris terhadap ayat-ayat al-Qur’an."

Menurut Jalaluddin Rakhmat, dalam pandangan kaum sufi, kemampuan
seseorang memahami al-Qur’an bergantung pada kedudukan rohaniahnya. Seperti
penyelam di lautan, jika kemampuan menyelamnya rendah, ia hanya memperoleh
ikan-ikan di permukaan saja — ikan teri atau plankton. Bila seseorang menyelam
lebih dalam lagi, maka akan memperoleh ikan yang lebih besar. Bila lebih jauh
menyelam ke dasar lautan, bukan tidak mungkin akan mendapatkan mutiara."

Zaprulkhan membahasakan lebih mendalam terkait pemaknaan yang
dilakukan oleh kaum sufi terhadap Kalam Ilahi sebagai berikut:

Pemaknaan sufistik yang dilakukan para kaum sufi itulah yang mampu

membawa kita menyelam dalam samudra Kalam Ilahi yang tidak bertepi,
tidak terhingga, tidak terbatas, dan tidak berkesudahan. Tujuan sentralnya

12 Zaprulkhan, /lmu Tasawuf: Sebuah Kajian Tematik, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016), 24.
13 Beberapa tafsir esoteris tersebut, bisa dilihat dalam Sayyed Hossein Nasr, Ensiklopedi Tematis
Spiritualitas Islam Maniféstasi, terj. M. Solihin Arianto, dkk., (Bandung: Mizan, 2003), 557.

' Jalaluddin Rahmat, TafSir Sufi Al-Fatihah Mukadimah, (B andung: Rosdakarya, 1999), 31.



bukan hanya untuk memperoleh pengetahuan ketuhanan, tapi juga
pengalaman pencerahan; bukan hanya untuk mengikis selubung-selubung
kebodohan, tapi juga menumbuhkan benih-benih kearifan; bukan hanya
membawa kita menuju sumber mata air hakikat kehidupan, tapi lebih dari
itu mengajak kita mereguk langsung dari sumber mata air hakikat
kehidupan agar dapat memuaskan kedahagaan ontologis kita. Sebab kata
kaum sufi, dalam proses pemahaman sufistik terhadap ayat-ayat al-Qur’an,
antara pengetahuan dan pengalaman pencerahan menyatu. Dalam proses
mengetahui pada akhirnya berarti menjadi berubah akibat dari proses
mengetahui itu sendiri.”"’

Berkaitan dengan Tafsir al-Jilani, yang membuatnya semakin menarik
adalah, bahwa tafsir ini mempunyai nama lain (kalau bukan dikatakan sebagai
nama sesungguhnya) yakni “al-Fawatih al-llahiyyah wa al-Mafatih al-
Ghaybiyyah al-Muwaddihah [i al-Kalim al-Qur’aniyyah wa al-Hikam al-
Furganiyah” (Penyingkapan-penyingkapan Ilahi dan Kunci-kunci Gaib yang
Menjelaskan Kalam-kalam al-Quran dan Hikmah-hikmah Kitab Pembeda antara
Benar dan Salah) ini konon tidak hanya memaparkan dimensi esoteris (aspek
batin/rasa/rahasia) saja, akan tetapi juga memadukannya dengan dimensi
eksoteris (aspek lahir).

Hal demikian tidaklah mengherankan jika melihat posisi al-Jilani yang
selama ini dikenal oleh berbagai kalangan sebagai sosok tokoh sufi yang
menjembatani ruang pemisah antara syariat dengan tarikat/tasawuf. Tasawuf
bagi al-Jilani, adalah keteguhan dalam kehadiran Allah SWT dan kebaikan

akhlak terhadap makhluk.'® Sufisme al-Jilani mengatur dua dimensi sekaligus,

berupa koneksi manusia kepada Tuhan dalam rangka menghambakan diri selaku

15 Zaprulkhan, l/mu Tasawuf..., 27.

16 <Abd al-Qadir al-Jilani, al-Mukhtasar fi Ulum al-Din, (Istanbul: Markaz al-Jilani li al-Buhuth
al-‘Tlmiyyah, 2010), 59. Lihat pula dalam ‘Abd al-Qadir al-Jilani, a/-Ghunyah Ii Talibi Tarig al-
Haqq ‘Azza wa Jalla, Vol 11, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997), 272.



makhluk dan interaksi antar manusia dengan etika yang lurus. Paradigma sufistik
al-Jilani juga hendak menggabungkan ilmu dan amal. Ia hendak menengahi para
ulama yang teoristik ilmu dengan para sufi yang mengedepankan amal tanpa
pendalaman ilmu."’

Akan tetapi cukup disayangkan, bahwa penelitian yang dilakukan terhadap
corak pemikiran al-Jilani selama ini relatif belum tersentuh. Hal ini mungkin
beralasan jika dilihat dari kecenderungan karya al-Jilani yang dikenal umum oleh
masyarakat selama ini — tanpa bermaksud mereduksi — adalah lebih bercorak isi
nasehat-nasehat keagamaan. Jika dibandingkan dengan karya-karya sufi semisal
al-Ghazali atau Ibnu ‘Arabi, karya al-Jilani relatif tidak terstruktur dan sistematis
sebagaimana yang “dibutuhkan” untuk memenuhi syarat dikatakan “ilmiah”. Hal
inilah yang pada gilirannya — sepanjang yang peneliti ketahui — menempatkan al-
Jilani pada kategori tokoh tasawuf amali (mengacu pada perkembangan peta
tasawuf yang membedakan corak antara tasawuf falsafi/nazari yang bertolak
pada pemikiran dan berbasis teori dengan tasawuf akhlaki/’amali yang
berorientasi pada tataran praktis).

Kemunculan T7afsir al-Jilani tentunya akan melahirkan khasanah baru,
bahkan bukan tidak mungkin akan mempengaruhi posisi al-Jilani dalam peta

tasawuf. Oleh karenanya, kajian dan penelitian terhadap kitab ini sangat perlu

dilakukan untuk menggali lebih jauh pemikiran-pemikiran al-Jilani — baik dalam

"7 Sufisme al-Jilani bisa menjadi media penghubung menuju kongruesi (kesesuaian) antara ulama
yang berkonsentrasi pada dimensi hukum sebagai pedoman dan mereka yang menggunakan
dimensi ruhiyyah sebagai pijakan. Bangunan Islam (aspek lahir) seperti shalat, puasa, zakat dan
lain-lain, serta Thsan dibangun berdasarkan refleksi batin seperti keikhlasan hati dan wara’.
Mengacu pada hadis yang berkaitan dengan Islam, Iman dan Thsan. ‘Abd al-Qadir al-Jilani, a/-
Mukhtasar fi ‘Ulum al-Din, (Istanbul: Markaz al-Jilani 1i al-Buhuth al-‘Ilmiyyah, 2010), 56.



khasanah ilmu tafsir terutama pada aspek tasawuf dimana al-Jilani sudah tidak
diragukan lagi otoritasnya dalam hal ini.

Berangkat dari dasar pemikiran ini, di sini peneliti bermaksud mengkaji
penafsiran al-Jilani dengan memfokuskan pada nilai-nilai sufistik yang
terkandung dalam Surah al-Fatihah. Mengingat betapa pentingnya posisi Surah
al-Fatihah yang juga mempunyai nama lain a/-Sab’ al-Mathani (tujuh ayat yang
diulang-ulang) selain nama-nama lainnya yang disandarkan padanya.'® Surah al-
Fatihah merupakan salah satu dari beberapa surat dalam al-Qur’an yang
mempunyai keutamaan yang sangat luar biasa. Salah satu keutamaan tersebut
adalah dengan dinamakannya a/-Fatihah sebagai Umm al-Kitab atau induk dari
Al-Qur’an."”

Dinamakan demikian karena isi dari Surah al-Fatihah meliputi tujuan-
tujuan pokok Al-Qur’an, yakni pujian kepada Allah, ibadah kepada Allah dengan
melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, serta
menjelaskan janji-janji dan ancaman-ancaman-Nya. Tema-tema besar Al-Qur’an
seperti masalah tauhid, keimanan, janji dan kabar gembira bagi orang beriman,
ancaman dan peringatan bagi orang-orang kafir serta pelaku kejahatan, tentang
ibadah, kisah orang-orang yang beruntung karena taat kepada Allah dan sengsara

karena mengingkari-Nya, semua itu tercermin dalam Surah al-Fatihah®

' Menurut Al-Suyuti, Surah al-Fatihah memiliki lebih dari dua puluh nama, di antaranya adalah
al-Wafiyah (yang mencakup), al-Shafiyah (yang menyembuhkan), dan a/-Sab’ al-Mathani (tujuh
ayat yang diulang-ulang), a/-Du’a (doa), al-Kafiyah (yang mencukupi), al-Salah (salat), al-Kanz
(pembendaharaan) dan lain sebagainya. Lihat Jalal al-Din al-Suyuti, A/-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, tt), 190.

' Mujaddidul Islam dan Jalaluddin al-Akbar, Keajaiban Kitab Suci al-Qur’an, (Delta Prima Press,
2010), 185.

%% Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz.1, 2.



10

Kedudukan Surah al-Fatihah di dalam Al-Qur’an adalah sebagai sumber ajaran
Islam yang mencakup semua isi Al-Qur’an.

M. Quraish Shihab mengutip perkataan ‘Abdullah Darraz di buku a/-Naba’
al-‘Azim yang melukiskan tentang sudut pandang seseorang terhadap al-Qur’an,
yaitu bahwa “ayat-ayat al-Qur’an bagaikan intan, setiap sudutnya memancarkan
cahaya yang berbeda dengan apa yang terpancar dari sudut-sudut lainnya, dan
tidak mustahil jika kita mempersilahkan orang lain memandangnya, maka ia

melihat banyak dibanding apa yang kita lihat™.”'

Maka tidaklah mengherankan
jika sudut pandang seorang mufassir (sufi atau bukan) yang satu dengan yang
lainnya menjadi berbeda, hingga kemudian memunculkan karya-karya tafsir
(termasuk tafsir sufistik) yang beraneka ragam. Pada konteks inilah nilai
kekhasan Tafsir al-Jilani menjadi sangat menarik untuk dikaji dan diteliti. Ketika
tafsir tersebut dinisbahkan kepada seorang tokoh sufi besar yang sudah tidak
asing lagi di Indonesia, yakni Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani.

Sebagaimana telah diulas di atas, bahwa al-Jilani selama ini hanya dikenal
sebagai ahli tasawuf. Karya-karyanya seperti A/-Ghunyah Ii Talibi Tariq al-Haqq
Azza wa Jalla, Futuh al-Ghaib, Al-Fath al-Rabbani wa al-Faiz Al-Rahmani, dan
lain-lain yang sudah banyak dialihbahasakan ke bahasa Indonesia dan dibukukan
berisi tentang langkah-langkah atau panduan seorang salik (penempuh jalan
suluk) dalam menempuh jalan menuju Tuhannya, meraih kesempurnaannya.

Fakta bahwa al-Jilani tidak dikenal sebagai seorang mufassir menjadi fenomena

tersendiri ketika tiba-tiba muncul kitab tafsirnya. Sehingga tidak mengherankan

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), xvii.
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jika sebagian akademisi meragukan keabsahan penisbahan kitab 7afSir al-Jilani
sebagai karya al-Jilani.

Kitab Tafsir al-Jilani memang masih relatif asing dan belum banyak diteliti
secara komprehensif oleh para peminat kajian keislaman. Sebut saja semisal
Husain al-Dhahabi dengan karyanya al-Tafsir wa al-Mufassirun, ia tidak
mencantumkan adanya kitab tafsir ini. Padahal tulisan al-Dhahabi dikenal secara
umum oleh peminat kajian tafsir sebagai karya yang cukup ensiklopedis
menyajikan ragam varian corak tafsir. Dalam bab tafsir sufi ia hanya
menyebutkan lima kitab tafsir, diantaranya adalah 7afsir a/-Qur’an al-Azim
karya Sahl Ibnu ‘Abdullah al-Tustari, Haqgaig al-Tafsir karya al-Sulami, ‘Arais
al-Bayan i Hagaiq al-Qur’an karya Abu Muhammad al-Syairazi, a/-7Ta’wilat al-
Najmiyyah fi al-Tafsir al-Ishari al-Sufi karya Najm al-Din Dayyat dan ‘A/a al-
Daulah al-Samnani, dan Tafsir al-Qur’an (al-Mansub) yang dinisbahkan atas
karya Ibn ¢ Arabi.*?

Berangkat dari paparan di atas, terlepas dari adanya pro dan kontra, kami
melihat bahwa kajian terhadap 7afsir al-Jilani ini menjadi sangat menarik dan
penting. Bagaimana kiranya sudut pandang al-Jilani sebagai seorang sufi
menafsirkan kalam-kalam Ilahi yang, tentunya akan sarat dengan nilai-nilai
sufistik di dalamnya. Apakah nilai-nilai sufistik di dalamnya bersesuaian dengan
corak tasawufnya yang sudah dikenal selama ini, atau malah sebaliknya.
Tentunya hal itu akan berimplikasi pada corak tasawuf al-Jilani. Pilihan fokus

kajian pada Surah al-Fatihah bukanlah tanpa pertimbangan. Sebagaimana sudah

*> Husain al-Dhahabi, Tafsir wa al-Mufassirun, (Mesir: Maktabah Wahbah, 2000), Juz II, 281-
306.
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disebutkan, bahwa Surah al-Fatihah mempunyai posisi yang sangat penting.
Sebagai surat yang dipercaya “mewakili” nilai dan isi dari kitab suci al-Qur’an,

tentunya setiap rangkai kata dan kalimatnya teramat sarat dengan makna.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Bertolak pada latar belakang di atas, identifikasi dan batasan masalah
dalam penelitian yang bertema “Nilai Sufistik Dalam Surah al-Fatihah (Kajian

Kritis Atas Tafsir al-Jilani Karya Shaikh Abd al-Qadir al-Jilani)” adalah sebagai

berikut:

1. Shaikh Abd al-Qadir al-Jilani dikategorikan dalam kelompok tasawuf amali
berdasarkan pada karya-karyanya yang sudah dikenal selama ini.

2. Karya-karya Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani cenderung berisikan nasehat-
nasehat dan panduan bagi seorang penempuh jalan tasawuf.

3. Tafsir al-Jilani adalah kitab tafsir yang relatif baru ditemukan dan diklaim
sebagai karya Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani.

4. Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani sebagai tokoh sufi tentunya akan terlihat corak
nilai-nilai sufistiknya ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.

5. Nilai-nilai sufistik yang global dan mendasar diduga akan didapati pada
penafsiran Surah al-Fatihah yang diketahui sebagai representasi surat dalam
kandungan al-Qur’an.

6. Penafsiran Sufistik al-Jilani dalam kitab 7afSir al-Jilani tentunya akan
mempunyai implikasi terhadap praktik sekaligus corak pemahaman

tasawufnya.
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Agar pembahasan tetap terfokus pada permasalahan, maka penulis

membatasi masalah sebagai berikut:

1.

Deskripsi penafsiran Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani dalam kitab 7afSir al-
Jilani terhadap Surah al-Fatihah secara menyeluruh.
Muatan nilai-nilai sufistik dalam Surah al-Fatihah menurut penafsiran Shaikh

‘Abd al-Qadir al-Jilani dalam kitab 7afSir al-Jilani..

. Implikasi penafsiran Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani dalam T7afSir al-Jilani

terhadap praktik sekaligus corak pemahaman tasawufnya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dideskripsikan di atas, maka dapat

ditarik rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani menafsirkan Surah al-Fatihah
dalam kitab 7afsir al-Jilani?

Bagaimana nilai-nilai sufistik yang terkandung dalam Surah al-Fatihah
perspektif Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani pada 7afSir al-Jilani?

Bagaimana implikasi penafsiran Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani dalam 7afsir

al-Jilani terhadap praktik dan corak pemahaman tasawufnya?

Tujuan Penelitian

Melihat rumusan masalah yang ada dapat diketahui bahwa tujuan

penelitian ini adalah:

1.

Untuk memaparkan secara naratif dan analitis penafsiran Shaikh ‘Abd al-

Qadir al-Jilani terhadap Surah al-Fatihah dalam Kitab Tafsir al-Jilani.
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2. Untuk memperoleh gambaran perspektif nilai-nilai sufistik Shaikh ‘Abd al-
Qadir al-Jilani yang terkandung dalam Surah al-Fatihah secara mendalam.

3. Untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang implikasi
penafsiran Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani dalam T7afSir al-Jilani terhadap

praktik dan corak pemahaman tasawufnya.

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih khazanah
keilmuan dalam bidang tafsir. Kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini
mencakup kegunaan dalam dua hal. Yaitu:
1. Kegunaan teoritis:
Pada hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan
secara konseptual dan pengembangan pemikiran dalam memahami nilai
sufistik dalam Surah al-Fatihah perspektif Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani.
2. Kegunaan secara praktis:
Implementasi penelitian ini diharapkan bisa memberi gambaran obyektit
kepada masyarakat umum tentang nilai-nilai sufistik Shaikh ‘Abd al-Qadir
al-Jilani yang terkandung dalam penafsiran Swurah al-Fatihah dan memberi
kontribusi keilmuan secara khusus kepada ilmuwan civitas akademika dalam

upaya menindaklanjuti penelitian berikutnya yang terkait dengan kajian ini.

F. Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang tasawuf telah banyak ditemukan, sedangkan penelitian

yang berobyek pada Kitab 7afsir al-Jilani belum terlalu banyak. Sepanjang
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penelusuran yang penulis lakukan, belum diketemukan penelitian yang

membahas tentang nilai sufistik Surah al-Fatihah dalam Kitab Tafsir al-Jilani.

Untuk menegaskan hal ini, berikut akan penulis cantumkan beberapa literatur

dan penelitian yang penulis ketemukan:

1.

Buku dengan judul “Metode Tafsir Sufistik Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jaylani”
karya Anis Masduki. Buku ini membahas tentang profil tafsir, latar belakang
tafsir hingga urgensi 7afSir al-Jilani> Walaupun nampak sangat informatif,
isi dalam buku ini tidak menganalisa konten tafsir secara menyeluruh,
melainkan hanya menuqil bagian-bagian kecil yang dirasa menarik dan
penting. Anis tidak menyentuh secara utuh suatu konten sehingga bisa
diambil pemahaman tentang suatu nilai atau ajaran yang mencerminkan
pemikiran sang pengarang, ia sebagaimana judul bukunya lebih menekankan
aspek metodologis yang digunakan.

Skripsi dengan judul “Tafsir al-Jailani (Telaah Otentisitas Tafsir Sufistik
‘Abd al-Qadir al-Jailani Dalam Kitab 7afSir al-Jailani)” karya Abdurrohman
Azzuhdi.** Ta mengawali pembahasan dengan diafragma perkembangan tafsir
dan pada bab selanjutnya membahas tentang epistemologi tafsir sufistik
Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jailani. Esensi dari penelitian ilmiah ini, Azzuhdi
menjelaskan bahwa konsep tasawuf yang ada dalam 7afSir al-Jailani
cenderung berpaham Au/ul dan wahdah al-wujud yang berbeda dengan

pandangan sunni-‘amali ala ‘Abd al-Qadir al-Jailani. Azzuhdi dengan tegas

» Anis Masduki, Metode Tafsir Sufistik Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jaylani, (Y ogyakarta: STIQ Al-

Nur, 2010).

?* Abdurrohman Azzuhdi, “Tafsir al-Jailani (Telaah Otentitas Tafsir Sufistik Abd al-Qadir al-
Jailani dalam Kitab TafSir al-Jailani)”, (Skripsi -- UIN Sunan Kalijaga, 2013)
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menjelaskan bahwa TafSir al-Jailani adalah bukan karya orisinil Shaikh ‘Abd
al-Qadir al-Jailani. Pada bab ke III tentang “Ciri Khas Tafsir al-Jailani’, ia
menyinggung tentang fatihah al-surah (pembuka surat) dan ikhtitam al-surah
(penutup surat). Alih-alih mengupas tentang basmalah — apalagi Surah al-
Fatihah, Azzuhdi hanya menulis beberapa fatihah al-surah dan ikhtitam al-
surah dalam Tafsir al-Jailani dan mengomentarinya sebagai sebuah genre
tersendiri tanpa pembahasan apapun lebih lanjut. Bahwa dalam mengawali
dan menutup tafsir surat-surat al-Qur’an, al-Jailani memberikan prolog dan
tafsir berbeda pada setiap basmalah serta pada bagian akhir surat, Shaikh
‘Abd al-Qadir al-Jailani juga memberikan khatimah (penutup).

3. Faiq Ihsan Anshori pernah mengangkat 7afsir al-Jilani sebagai bahan
Tesisnya di Universitas Islam Negeri Jakarta pada tahun 2010. Tesisnya
berjudul Hermeneutika Sufistik Tafsir Ishari ‘Abd al-Qadir al-Jilani. Tesis ini
mengulas kerangka pikir pada Bab III tentang kode etik penafsiran. Pada bab
selanjutnya ia mencoba untuk membangun metode tafsir ishari al-Jilani
melalui buku-buku primer karya al-Jilani.

Pada pernyataan awal ia mengutip pendapat al-Zarkasyi bahwa ucapan kaum
sufi dalam menafsirkan al-Qur’an bukanlah produk tafsir, melainkan inspirasi

25 . . .
Meski kemudian ia

instuitif yang muncul ketika membaca al-Qur’an.
mendukung argumen bahwa sebenarnya tafsir kaum sufi juga merunut pada

sumber otoritatif legal formal syariat, al-Qur’an dan al-Hadith. Mendukung

adanya su/uk ruhiyah dan suluk jasadiyah berdasarkan hujjah Ali Sami’

* Faiq Thsan Anshori, “Hermeneutika Sufistik Tafsir /shari ‘Abd al-Qadir al-Jailani, (Tesis --
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010), 1.
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Nashir.?® Lagi-lagi ia melihat bahwa proses kaum sufi memperoleh penafsiran
berdasarkan ilmu mauhibah yang diproyeksikan melalui ilham.*’

. Penelitian lainnya dilakukan oleh Hafid Khairudin dengan tesis yang berjudul
Pendidikan Sufistik Menurut Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani dan
Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam (Tela’ah Kitab al-Fath al-Rabbani
Wa al-Fayd al-Rahmani), Khairudin menyimpulkan bahwa pemikiran dan
ilmu tasawuf Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani yang tertuang dari berbagai
karyanya, terutama al-Fath ar-Rabbani wa al-Fayd ar-Rahmani merupakan
salah satu bentuk dari pendidikan, yaitu pendidikan hati. Karena obyek yang
diutamakan dalam kajian tasawuf adalah hati. Tujuan pendidikan sufistik
Shaikh Abd al-Qadir al-Jilani ini adalah untuk mencapai tingkatan makrifat
kepada Allah. Untuk menempuh jalan itu, seorang pelaku tasawuf harus
menempuh jalan sufi, dan harus membekali diri dengan berbagai macam ilmu
untuk bisa sampai kehadirat Tuhan. [lmu yang dipelajari ialah seperti taubat,
sabar, empati diri, kejujuran, zuhud, ikhlas, ridha, cinta demi Allah, larangan
bersikap riya, munafik, bedusta, takabur, nafsu amarah, bersandar pada dunia,
dan larangan meminta selain Allah. Inilah model pendidikan sufistik yang
ditawarkan oleh Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani.”®

. Juga ada buku berjudul Tafsir al-Jilani: Menyelami kisah dan Makna

Ta’awudh, Basmalah, Taubat dan Tagwa yang diterbitkan oleh zaman pada

** Ibid., 2.

*7 Tbid., 4.

*® Hafid Khairudin, “Pendidikan Sufistik Menurut Shaikh Abdul Qadir Al Jailani dan
Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam (Tela’ah Kitab A/-Fath Al-Rabbani Wal-Fayd Al-
Rahmani)”, (Tesis -- UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014).
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tahun 2011. Buku ini hasil terjemahan Aguk Irawan dari kitab al-Jilani
berjudul Mayjalis fi Mawaiz al-Qur’an wa Alfaz al-Nubuwwah. Meninjau
judulnya saja kiranya pembaca akan tahu draft kasar isi buku tersebut. Buku
ini melihat nilai tasawuf akhlak pada perilaku al-Jilani.”

Dari penelitian-penelitian yang telah dipaparkan, menunjukkan bahwa
penelitian ini berbeda dengan penelitan terdahulu karena penelitian terdahulu
yang ada meneliti tentang sisi hermeneutika. Adapun penelitian lainnya lebih
berfokus pada otentisitas karya yang terlihat kasuistis yaitu dengan mencari dan
mengambil sampel pendukung anggapan adanya pertentangan antara isi kitab
dengan paham al-Jilani yang sudah umum diketahui. Jika pun ada yang
menyinggung nilai sufistik dalam bidang pendidikan, hal itu bukan pada 7afsir
al-Jilani. Sedangkan buku karya Anis Masduki lebih fokus mengupas aspek
metodologis 7afsir al-Jilani. Dan buku terjemahan Aguk Irawan, lebih pada
konteks pemaknaan beberapa terminologi yang ada. Sedangkan pembahasan
dalam penelitian ini lebih menekankan pada kandungan nilai sufistik yang ada
pada penafsiran Surah al-Fatihah dalam Kitab 7afSir al-Jilani yang akan
dikaitkan dengan beberapa karya lainnya tentang nilai sufistik. Bisa juga
dianggap bahwa penelitian ini melengkapi atau sebagai tindak lanjut dari

penelitian-penelitian terdahulu.

¥ Aguk Irawan, Tafsir al-Jilani: Menyelami kisah dan Makna Ta’awudz, Basmalah, Taubat dan
Taqwa, (Jakarta: Zaman, 2011).
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G. Metodologi Penelitian
Secara konseptual penelitian ini termasuk kategori penelitian kualitatif,
dimana karakteristik utama penelitian kualitatif adalah pencarian makna di balik
data.’® Sebagai suatu istilah penelitian, kualitatif digunakan oleh banyak peneliti
dengan menggunakan suatu pendekatan tertentu yang bertujuan memproduk
pengetahuan. Telah ada pengertian konvensional bahwa data kualitatif tidak
berupa angka-angka melainkan berupa data-data.’' Penelitian ini sumber datanya
dikumpulkan dari bahan-bahan pustaka, bisa berupa buku-buku, surat kabar,
dokumen-dokumen lain yang berkaitan obyek atau sasaran penelitian sehingga
disebut juga sebagai penelitian pustaka (/ibrary research).’® Untuk selanjutnya,
literatur-literatur atau bahan-bahan pustaka yang didapatkan akan dianalisis dan
dideskripsikan menggunakan teori-teori dan konsep-konsep yang ada.
1. Pendekatan Penelitian
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah teks hasil interpretasi
terhadap al-Qur’an, sedangkan fokus dan orientasi kajiannya adalah tentang
nilai sufistik. Maka dari itu penelitian ini menggunakan pendekatan tasawuf
sebagai ilmu yang darinya nilai sufistik lahir atau mewujud.
2. Metode Penelitian
Dalam hal metode, penelitian ini menggunakan metode tahlily
(analitik). Oleh Quraish Shihab metode ini didefinisikan sebagai suatu

metode dimana ayat-ayat al-Qur’an dikaji dan dijelaskan dari berbagai segi

% Noeng Muhajir, Metodologi Penulisan Kualitatif, (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 2002), 79.
! Khoizin Afandi, Langkah Praktis Merancang Proposal, (Surabaya: Pustakamas, 2011), 87.
32 Ulya, Metode Penelitian Tafsir, (Kudus: Nora Media Enterprise, 2010), 19.
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dan maknanya, sesuai dengan pandangan, kecenderungan dan keinginan

mufassir nya, menafsirkan secara runtut sesuai dengan ayat demi ayat dan

surat demi surat, sesuai dengan urutan dalam mushaf.*
3. Kerangkan Teoritik

a. Nilai Sufistik

Kata “nilai” didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia karangan
W.J.S Poerwadarminta, “nilai” mempunyai arti : “a). Harga (dalam
taksiran harga), b). Harga sesuatu jika diukur atau di tukar denagan yang
lain, c). Angka kepandaian, d). Kadar, mutu, banyak sedikitnya isi, e).
Sifat-sifat/hal-hal yang berguna bagi kemanusiaan.”* Sedangkan menurut
Milton Rokeach dan James Bank, sebagaimana dikutip oleh Drs. H.M.
Chabib Thoha, MA menyatakan nilai adalah “suatu tipe kepercayaan
yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan dalam mana
seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan atau mengenai
sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan.”

Istilah sufistik mengacu pada kata sifat dari tasawuf/sufisme atau
lebih tepatnya, merupakan penyifatan dari sufisme yang berasal dari kata
dasar “sufi’. Istilah sufi — menurut al-Ma’udi — pertama kali muncul pada

masa khilafah Abbasyiyah al-Makmum. Sedangkan Abu al-Qasim

3 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Cet 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2013), 378.
34 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), 667.
** Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1996), 60
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Qushayri mengatakan bahwa sufi muncul pertama kali pada abad 9 M,
sekitar 200 tahun pasca wafatnya baginda Nabi Muhammad.*°

Melacak asal-usul dan sumber kata sufi memang sangat kompleks
dan beragam, Dadang Kahmad merinci berbagai teori yang diajukan
untuk melacak asal-usul kata sufi sebagai berikut:

1) Istilah sufi berasal dari kata safa, artinya suci. Seorang sufi adalah
orang yang disucikan, kaum sufi banyak berusaha mensucikan diri
mereka dengan melakukan banyak ibadah, terutama salat dan puasa.

2) Istilah sufi berasal dari kata saf (baris). Adapun yang dimaksud
dengan saf di sini adalah baris pertama dalam salat di masjid. Saf
pertama ditempati oleh orang-orang yang cepat datang ke masjid serta
banyak membaca al-Qur’an dan berzikir sebelum datang waktu salat.
Orang seperti ini adalah yang berusaha membersihkan diri dan dekat
dengan Tuhan.

3) Istilah sufi berasal dari ah/ al-suffah, yaitu para sahabat yang hijrah
bersama Nabi ke Madinah dengan meninggalkan harta kekayaan di
Makkah. Di Madinah mereka hidup sebagai orang miskin, tinggal di
masjid Nabi dan tidur di atas bangku dengan memakai suffah (pelana)
sebagai bantal. AA/ al-suffah adalah orang yang tidak mempunyai apa-
apa, berhati baik dan mulia serta tidak mementingkan dunia. Ini pula
sifat-sifat kaum sufi.

4) Istilah sufi berasal dari kata suf (kain wol). Dalam sejarah tasawuf,
kalau seseorang yang ingin menempuh perjalanan tasawuf, mesti
meninggalkan pakaian mewah, diganti dengan kain wol kasar yang
melam3t7)angkan kesederhanaan serta kemiskinan dan kejauhan dari
dunia.

Pendapat lain menyatakan bahwa kata sufi telah dikenal
sebelumnya pada abad ke-2 H. Orang pertama yang dikenal sebagai sufi
adalah Abu Hasyim al-Kufi (w. 150 H).”® Sufisme sebagai aliran mistis

dan asketis®® mulai menjadi sebuah trend pada masa awal imperium

%% Shaikh Fadhlalla Haeri, Jenjang-Jenjang Sufisme, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 7.

" Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 206-207.

*% al-Dhahaby, al-Tafsir wa al-Mufassirun.., juz 2, 251.

¥ Asketisme (al-zuhd), sebuah gaya hidup yang telah ditemui sejak masa sahabat, seperti
diwakili oleh Abu Dharr al-Ghifary (w. 22 H.) dan Salman al-Farisi (w. 32 H.), merupakan cikal
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Abbasiah bersamaan dengan munculnya gerakan esoteris di wilayah
Syiria, Iran dan Asia Tengah dengan nama-nama yang berbeda. Di
Khurasan dan wilayah Transaxonia misalnya, seorang yang menekuni
mistisisme disebut al-hakim (bijak bestari) atau al-‘arif (orang yang
makrifat kepada Tuhan). Selanjutnya, mulai abad ke-4 H/10 M gerakan
asketisme Islam mulai terkonsentrasi di wilayah Irak terutama di
Baghdad. Sejak itulah tradisi fasawwuf mulai diterima sebagai suatu
tradisi yang tersendiri dalam kehidupan sosial-masyarakat.

Perspektif terkait kontak teks al-Qur’an dengan sufisme ditawarkan
oleh Hussein al-Dhahabi. Menurutnya, ada dua varian utama dalam tradisi
tafsir sufistik. la membagi sufisme atau tasawuf ke dalam dua ragam;
tasawwuf nazari (teoritis) dan tasawwuf ‘amaly (praktis).*® Hal tersebut
juga didukung oleh pendapat Abu al-Wafa al-Taftazani*' yang
menyebutkan adanya dua varian orientasi sufisme yang berkembang
mulai abad ke-3 dan 4 Hijriyah ketika status sufisme bergeser dari
praktek asketis murni kepada suatu wacana keilmuan yang terkodifikasi.

Orientasi pertama adalah aliran tasawuf moderat (mu’tadilun) yang
melandaskan doktrinnya dengan konfirmasi kepada teks atau ajaran al-
Qur’an dan Sunnah. Aliran ini selanjutnya dikenal dengan tasawwuf sunni

karena para sufi aliran ini mayoritas berasal dari madhhab Ahl al-Sunnah

bakal tasawuf. Asketisme tersebar luas sejak abad pertama dan kedua Hijryah di beberapa pusat
kota seperti di Madinah, Basrah dan Kufah. Hasan al-Basri (w. 110 H.) dari Basrah dan Sufyan al-
Thaury (w. 161 H.) dari Kufah merupakan contoh tokoh asketis yang terkenal ketika itu. Lihat
Abu al-Wafa al-Taftazany, al-Madkhal Ii al-Tasawwuf al-Islamiy, (Kairo: Dar al-Tsaqafah li al-
Nashr wa al-Tauzi’, tth.), 57-78.

%0 al-Dhahaby, al-Tafsir wa al-Mufassirun.., juz. 2, 251.

*! al-Taftazany, al-Madkhal Ii al-Tasawwuf al-Islamiy, ...., 99-143.
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wa al-Jama’ah atau disebut juga tasawwuf akhlagi karena didominasi
dengan karakteristik moralitas. Salah satu perwakilan aliran ini adalah
Junaid al-Bagdady (w. 298 H). Selanjutnya, orientasi ini terus
berkembang di abad ke-5 H dengan al-Qushairy (w. 465 H) dan al-Ghazali
(w. 505 H) sebagai pemukanya. Orientasi lainnya adalah aliran tasawuf
semi-filosofis (syibh falsafy) yang terpesona dengan Kkonsep fana
(annihilation) dan mengembangkan konsep terkait hubungan manusia
dengan Tuhan seperti Au/ul. Tokoh utama aliran ini adalah Abu Yazid al-
Bustamy (w. 261 H) dan al-Hallaj (w. 301 H).

Memasuki abad ke-5 dan 6 H orientasi ini kemudian menjadi lebih
filosofis dengan masuknya pengaruh ajaran filsafat neo-platonisme. Dalam
hal ini, orientasi yang semi-filosofis menjadi seluruhnya filosofis, sehingga
disebut dengan tasawwuf falsafy. la merupakan suatu aliran sufisme yang
memadukan antara visi mistis dan visi rasional. Tasawuf ini menggunakan
terminologi filosofis dalam pengungkapannya yang berasal dari berbagai
macam ajaran filsafat.*> Suhrawardi (w. 578 H) dengan ajaran isyragiyyah
(illuminasi) dan Ibnu al-‘Araby (w. 638 H) dengan teori wahdah al-wujud
(kesatuan eksistensi) merupakan perwakilan varian ini.

b. Surah al-Fatihah

Surah al-Fatihah merupakan surat pertama yang terdiri dari 7 ayat

dan termasuk pada kelompok ayat Makkiyyah, yakni surat yang

diturunkan saat Nabi Muhammad di kota Makkah sebelum hijrah ke

** al-Taftazany, al-Madkhal Ii al-Tasawwuf al-Islamiy..., 185.
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Madinah. Menurut mayoritas ulama surat ini diturunkan di Makkah.*
Surat ini memiliki beberapa nama. Nama yang paling masyhur adalah
Fatihah al-Kitab (Pembuka al-Qur’an), Umm al-Qur’an (Induk al-Qur’an),
dan al-Sab’ al-Masani (Tujuh Ayat yang Diulang-ulang). Surat ini terdiri
dari tujuh ayat, ayat pertamanya adalah basmalah.**

Surat ini dinamakan a/-Fatihah (pembuka) karena secara tekstual ia
memang merupakan surat yang membuka atau mengawali al-Qur’an,
lantaran letaknya berada pada urutan pertama dari 114 surat dalam al-
Qur’an. Para ulama bersepakat bahwa surat yang diturunkan lengkap ini
merupakan intisari dari seluruh kandungan al-Qur’an yang kemudian
dirinci oleh surat-surat sesudahnya. Selain al-Fatihah, surat ini juga
dinamakan oleh mayoritas ulama dengan Umm al-Kitab. Namun nama ini
tidak disukai oleh Anas, Al-Hasan, dan Ibnu Sirin. Menurut mereka, nama
Umm al-Kitab adalah sebutan untuk a/-Lauh al-Mahfiz.*

c. Tafsir al-Jilani

Tafsir al-Qur’an yang dianggap milik Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani
yang sebelumnya diketahui berada di perpustakaan Rasyid Tripoli dan
India serta Vatican.*® Tafsir karya Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani ini
ditemukan oleh cucu ke-25-nya sendiri ini Shaikh Dr. Muhammad Fadil.

Naskah ini selama 800 tahun menghilang dan baru ditemukan secara utuh

3 Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Ghaib, juz 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2000), 17.

* Muhammad Rasyid Ridha, 7afSir al-Fatihah: Menemukan Hakikat Ibadah, terj. Tiar Anwar
Bachtiar, (Bandung: Al-Bayan, 2007), 29.

* Tbnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 101.

“ Dalam mengedit dan menerbitkan 7afsir al-Jilani Shaikh Fadil diantaranya menggunakan
naskah yang ditemukan di India yang kurang 1 juz. Ditulis tahun 622 H, 61 tahun setelah Shaikh
‘Abd al-Qadir al-Jilani wafat.
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di Vatikan. Manuskrip yang berisi 30 Juz penuh ini tersimpan secara baik
di perpustakaan.

Dari berbagai pendefinisian di atas, penelitian ini mencoba mengangkat
kajian kritis terhadap 7afSir al-Jilani terutama pada Surah al-Fatihah. Pada
penelitian ini, al-Jilani seperti biasa diposisikan sebagai seorang sufi yang
mencoba menguak nilai-nilai sufistik dalam Surah al-Fatihah yang menurutnya
masih tersembunyi. Namun berbeda dengan para ahli tafsir pada umumnya, al-
Jilani melalui penafsirannya terhadap Surah al-Fatihah tidak hanya sekedar
mengungkap nilai-nilai sufistik di dalamnya yang masih tersembunyi. Lebih dari
itu, ia memiliki tujuan yang lebih besar yang bisa dikatakan melampaui tujuan
penafsiran. Melalui tafsir Surah al-Fatihah ini, sesungguhnya yang diinginkan al-
Jilani adalah menggambar peta jalan untuk mengantarkan manusia menggapai
hakikat kesempurnaan.

4. Data dan Sumber Data
Data yang akan dihimpun merupakan data-data kepustakaan yang
representatif dan relevan dengan obyek penelitian ini. Maka dari itu, sumber
data penelitian ini akan diklasifikasi menjadi dua kelompok:
1) Bahan Primer
Bahan primer adalah referensi utama yang berkaitan langsung
dengan penelitian. Bahan primer dalam penelitian ini adalah:
a) Al-Qurdn al-Karim

b) Kitab Tafsir al-Jilani karya Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilant.
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Surah al-Fatihah yang ditafsirkan oleh al-Jilani di dalam kitab inilah

yang akan menjadi obyek kajian utama pada penelitian ini.

2) Bahan Sekunder

Bahan sekunder merupakan referensi-referensi yang secara tidak

langsung berkaitan dengan obyek penelitian dan dinilai mendukung serta

memperkuat tema serta isi penelitian. Di antara referensi sekunder yang

penulis gunakan adalah:

a)

b)

d)

Jala’ al-Khatir, Sirr al-Asrar, dan beberapa karya lain yang merupakan
karya Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani. Referensi ini digunakan untuk
menemukan implikasi corak tasawuf al-Jilani dengan karya tafsirnya.
Tafsir wa al-Mufassirin karya Husein al-Dhahabi, A/l-ltgan fi Ulum
al-Qur’an karya Jalal al-din al-Suyuti, Mabahis fi ‘Ulumi al-Qur’an
karya Manna’ Khalil Al-Qattan, A¢-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an Karya
Shaikh Muhammad Ali al-Sabuni, Kaidah Tafsir Karya M. Quraish
Shihab dan referensi sejenis yang akan digunakan untuk memetakan
corak dan metode penafsiran serta perkembangannya, terutama corak
dan penafsiran al-Jilani.

Risalah Qushairiyah karya Imam al-Qushairi al-Naisabury dan
Kashful Mahjub karya al-Hujwiri. Digunakan sebagai dasar
pendekatan tasawuf untuk menemukan peta pemikiran dan nilai
sufistik al-Jilani.

Serta referensi lainnya baik yang mengulas tentang tafsir secara

umum, tafsir sufistik dan tafsir ishari khususnya, serta nilai sufistik
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yang terkandung di dalam tafsir Swurah al-Fatihah, juga literatur
terkait biografi al-Jilan1 yang akan digunakan sebagai upaya
merekonstruksi biografi intelektualnya terutama dalam khasanah
tafsir al-Qur’an.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi, yaitu salah satu metode penelitian dengan cara
menyelidiki variabel-variabel tertulis, berupa buku, majalah, dokumen,
peraturan dan lain-lain."’

Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara mengumpulkan
semua data primer dan sekunder, kemudian membacanya, mempelajari dan
menelaah sumber primer yaitu penafsiran Surah al-Fatihah pada Tafsir al-
Jilani, dilanjutkan dengan menganalisa penafsiran tersebut; apakah ada
keterkaitan antara penafsiran dengan tema ayat secara keseluruhan ataupun
hal lain yang memunculkan penafsiran tersebut. Tentu saja, penelitian ini
akan didukung sepenuhnya oleh sumber-sumber data sekunder, yang nantinya
akan menguatkan pendapat penulis dan menyempurnakan penelitian ini.

6. Metode Analisa Data

Secara aplikatif, metode analisa yang dilakukan menggunakan metode
tahlily ini akan menempuh langkah sebagai berikut:

a) Menerangkan munasabah, atau hubungan ayat yang ditafsirkan dengan

ayat sebelum atau sesudahnya pada Surah al-Fatihah,

47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta, Rineka Cipta,
1992), 149.



28

b) Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (asbab al-nuzul) jika ada,

¢) Menganalisis kosakata (mufradat) dari sudut pandang bahasa Arab, yang
terdapat pada setiap ayat yang ditafsirkan sebagaimana urutan dalam al-
Qur’an jika diperlukan,

d) Menjelaskan makna yang terkandung pada setiap potongan ayat dengan
menggunakan keterangan yang ada pada ayat lain atau dengan
menggunakan hadith Rasulullah Saw., serta menggunakan penalaran
rasional berdasarkan disiplin ilmu tasawuf,

e) Menarik kesimpulan dari ayat tersebut yang berkenaan dengan konteks

kajiannya yaitu nilai sufistik sesuai dengan kandungan ayat tersebut,**

H. Sistematika Pembahasan

BAB1 : merupakan pendahuluan atau gambaran secara umum dari
pembahasan tesis, mencakup latar belakang, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan.

BABII : pada bab ini akan mengulas tentang biografi intelektual Shaikh
‘Abd al-Qadir al-Jilani sehingga bisa didapatkan gambaran
perjalanan intelektual dan spiritualnya, juga sebagai upaya untuk

menemukan genealogi keilmuan tafsirnya

“ M. Quraish Shihab, Membumikan al Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2012), 86.
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BABIV :

BAB V
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bab ini memaparkan tentang tentang definisi tafsir, metode dan
corak secara umum termasuk pembagian dan perkembangan
aliran tafsir sufistik, kemudian pengertian tasawuf beserta
sejarah perkembangannya. Sehingga didapatkan pemahaman
tentang macam-macam aliran dalam tasawuf untuk memetakan
pada posisi mana al-Jilani dalam peta kaum sufi, dan dipungkasi
dengan corak dan metode penafsiran kitab 7afSir al-Jilani.

bab ini adalah bab inti pembahasan dalam penelitian, dimana
peneliti akan memaparkan temuan-temuan data dan hasil
analisanya tentang penafsiran Surah al-Fatihah dalam Kitab
Tafsir al-Jilani, mengupas nilai-nilai sufistik di dalamnya, yang
berujung pada Implikasi Penafsiran Swurah al-Fatihah Shaikh
‘Abd al-Qadir al-Jilani dalam 7afsir al-Jilani secara praktis yang
juga didasarkan dan dihubungkan pada karya-karya al-Jilani yang
sudah terlebih dahulu populer.

merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari
proses kajian dalam penelitian ini serta rekomendasi untuk

penelitian-penelitian selanjutnya.



